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Madrasah sebagai lembaga pendidikan
Islam yangdikelola olehDepartemen Aga-
ma, sslama ini masih dipandang rendah
kualitasnyaoleh sebaglan masyarakat.
Padahal, rentang waktu perjalanan ma
drasah di Indonesia sangatlah panjang
dan dapat dikatakan hampir sama de-
ngan dinamika pendidikan di Indonesia.
Seiringdengan perubahan dan perkem-
bangan zaman, kemajuan ilmu pengeta-
huan dan teknologi, sesungguhnya ba-
nyak hal yang bisa dllakukan oleh stake-
/7oWer madrasah dalam upaya mengem^
bangkan kuaiitasagar citrasekolah ini ti-
dak seialu "nomordua" setelah sekolah

umum.

Sejalan dengan perkembangan glo
bal, pendidikan islam seperti madrasah,
menghadapi tantangan manajerial yang
cukup mendasar. Harapan dariberbagai
pihakagar pendidikan dikelola dengan po-
la "industripendidikan", merupakansalah
satu perkembangan yang muncul dalam
era kompetitif saat ini. Manajemen pen
didikan tidaklagibisa dianggapsebagai
"manajemen sos/a/'yang bebas dari ke-
harusan pencapaian target dan dikenda-
likan olehsubyekyangberwawasansem-
pit.

Sesuatu yang dapat dikembangkan
dalampengelolaan pendidikan Islam (ma
drasah)adaiah pola manajemen srategik.
Ini dapat didefinisikan sebagai se-

kumpulan keputusan dan tindakan yang
menghasilkan perumusan (formulasi)
dan pelaksanaan (implementasi) renca-
na-rencana yangdirancang untukmenca-
pai sasaran-sasaran perusahaan dalam
hal ini disebut dengan madrasah (Agus
MaulanaMSM, 1997:20). -

Dalamkontekspendidikan madrasah,
apablla penerapan "manajemen instruk-
s/onardirumuskan dalam pola-pola prak-
tis yang kaku oleh pemegang kebljakan,
akan mengakumulasikan kerawanan ma-
salah. Sepertiproses pembelajaranyang
kurang memadai, pengembangan sum-
ber daya manusia (SDM) yang tidakpro
fessional dan lainsebagainya. Membiar-
kan pola seperti ini berkembang (tanpa
ada solusi aiternatif menuju perkemba
ngan madrasah ke depan), maka pada
saatnya nantl akan mengancam eksis-
tensi madrasah itu sendiri.

Sisi yang terpenting dalam melaksa-
nakan pengelolaandan pengembangan
manajemen madrasah adaiah dengan
melakukan refleksi danevaluasi terhadap
seluruhpotensi yangdimiliki stakeholder.
Kemudian secara bersama menyusun
program dan rencana pengembangan
madrasah secara bertahap serta mene-
guhkan kembali komitmen stakeholder
atas pentingnya pendidikan Islam(ma
drasah) dalamrangka mempersiapkan
subyekdidik yang cerdas, bermoral dan
memiliki keterampilan, sehinggadapat
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memberikan kontiibusi pemikiran dalam
perkembangan zaman.

A. Manajemen dalam Sistem
Pendidikan Modem

Para ahlidimanapun juga, bersepakat
bahwa pendidikan merupakan suatu
modal yang sangat penting bagi suatu
bangsa dalam menciptakan sumberdaya
manusia (SDM)untuk kebutuhan pem-
bangunan disegala bidang.Arahdan tu-
juan pembangunan itusendiriadalah un
tuk mencapai suatu bentuk kehidupan
yang lebih balk dari yang sebeiumnya,
dengan mengejar ketertinggalan di ber-
bagai bidang sesuai tahapan-tahapan
tertentu.

Atas pemahaman tersebut diatas, pa
ra pakarpendidikan mengambii langkah-
langkah menuju perbaikan sistem pen
didikan tradisionai menuju sistem pen
didikan modern yang diiengkapidengan
poiamanejemensebagai standar mutu.
Bagi masyarakatiuas, madrasah diang-
gap sebagai saiah satu pendidikan yang
bercirikan "tradisionai", sehingga kiat-kiat
untuk menepis anggapanmasyarakat ter
sebut di atas diperiukan manajemenyang
tertata dalamsistem pendidikan modem.

Sebagaimana dikatakan Winardi
(2002:61),bahwaistiiah manajemen me
rupakan sebuah seni kunoyangpernah
dlpraktikkan olehraja-raja, perdanamen-
teri pada masa iampau.Saat ini, mana
jemenditerapkan dan dimanfaatkan oleh
para eksekutifbisnis, birokrat dalam pe-
merintahan, termasuk di dalamnya para
pakardan praktisi pendidikan. Di era glo
bal saat ini dapat dllihat dengan jeias,
bahwamanajemen memasuki hampir se-
iuruh aspek kehidupan masyarakat, ka-
rena manajemen dipandang berkaitan

dengan individu, kesatuan keiuarga, pe-
njsahaan, badan pemerintah,organlsasi-
organisasl, dan lembaga pendidikan.

Hampirsetiap orang merupakan ma-
najer dalam fase tertentu kehidupannya
sehari-hari. Masing-masing diantera kita
periu memenej waktu dan sumber-sum-
ber daya lainnya, sehingga boieh dikata
kan bahwa semua orang mengetahui "se-
suatu" tentang manajemen.

Memlliki pengetahuan yang iuas
tentang manajemen, beraiH memiiiki pe-
iuang untuk maju. Tetapi bagi seorang
pendidik manajemen, ini juga mempakan
kendala, karena ia berhadapan dengan
sebuah topik yangsudah dikenai olehpa
ra pendengamya, sehingga tidakjarang
iaperlu menghadapi pandangandan per-
sepsi yangseringkali menyesatkan.

Untukmengantisipasi penmasalahan
daiam pendidikan yang "menyesatkan",
perluditempuh iangkah-langkah konkrit
sebagai suatu metodemengembangkan
konsep manajemen dengan sejumlahkri-
teria yangdapatdiobservasi, yangapabila
dipenuhl, memberikan petunjukbahwa
terdapatsebuah lingkungan manajemen.
Adapun kriteriayang berkaitan dengan
konsep manajemen, dikemukakanoleh
Winardi (2002:62-66)sebagai berikut

1.Aktivitas yangterorganisasi, kriteria
pertamayangdapatdiobservasi yangber
kaitan denganmanajemenadaiahbahwa
ia merupakan sebuah proses yang ter
organisasi. Kelompok orang-orang terlibat
daiam hai bekerja menuju kearah pen-
capaian tujuan bersama.

Aktivitas yang terorganisasi tersebut
dapat mencapai aneka macam bentuk
yangberkisarsekitarsebuah organisasi
yang terstruktur ketat, seperti misalnya
madrasah, diantara stakehoidemyaada
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yangmemegang peranan sebagai atasan
(pemimpin). Sedangkan yang lainnya ber-
tindak sebagai bawahan (staf), sebagai
teman sekerja atau kolega, tetapi pada
semua kasus semua pihak berkepen-
tingan terhadap hasilatau produkdariak-
tivitasyang dilaksanakan. Proses mana-
jemen dalam situasi seperti ini, dimanfa-
atkan untuk menimbulkan suatu upaya
terkoordinasidari sekian banyak individu
dan sub kelompok-kelompok(stakehol
der) madrasah tersebut.

2. Sasaran (target yang ingin dicapai),
kriteria operasional kedua adalah baliwa
terdapat sebuah sasaran (obyek) ke arah
mana aktivitas kelompok yang terorga-
nisasi diarahkan. Seperti halnya madra
sah sebagai lembaga pendidikan, me-
nyatukan sasaran atau misinya dengan
metode yang capable dan marketable
serta bisa dipertanggungjawabkan.

Madrasah sebagai iembaga pen
didikan islam dl Indonesia yang reiatif ie-
bih muda dibanding pesantren, berdiri
atas inisiatif dan realisasi dari pemba-
haruan sistem pendidikan islam yang te-
iah ada.

Pembaharuan tersebut meliputi tiga
hai, yaitu, (a)usaha menyempumakan sis
tem pendidikan pesantren, (b) penye-
suaian dengan sistem pendidikan Barat,
dan (c) upaya menjembatani antara sis
tem pendidikan tradisional pesantren, ma
drasah dansistem pendidikan Barat(Mas-
tuhu,1999:226).

Madrasah sebagai iembaga pendi
dikan Islam, kini ditempatkan sebagai
pendidikan sekolah dalam sistem pen
didikan nasional. Di dalam saiah satu dik-

tum surat keputusan bersama (SKB) tiga
menteri (Menteri Agama, Menteri Pendi
dikan dan Menteri Daiam Negeri)

• MANAJEMBiMADRASAH

disebutkan periunya diambii iangkah-
iangkah untuk meningkatkan mutu pen
didikan pada madrasah agar luiusandari
madrasah dapat melanjutkan ke sekolah-
sekoiah umum, dari sekolah dasar sam-
pai perguruan tinggi.

3. Aktivitas yang berorientasi pada
tujuan, periudicapai meiaiui jaian mene-
tapkan hubungan-hubungan tertentu
antara sumber daya yang tersedia (sum-
berdaya material dan moneter). Hubu
ngan-hubungan tersebut berkembangde
ngan sebuah poia yang berubah secara
konstanyangmerefleksikan faktatentang
bagaimana orang-orang bekeija satu sa-
ma lain, dan bagaimana mereka dipe-
ngaruhisatu sama laindaiam kehidupan
keorganisasian mereka.

4. Tindakan bekerja meiaiuipihaklain,
untuk mencapai sasaran-sasaran keor
ganisasian. Untukmemperoleh manfaat
hasilyangmaksimum, baikdaribakatnya
sendiri maupun bakat pihak lainnya,di-
periukan pembagian kega yangjeias, pe-
nugasan atau tanggungjawab bidang-
bidang terbatas kepada individu atau ke-
lompok-keiompok.

5. Keterlibatan aktif dengan keputu-
san-keputusan, evaiuasi dan seieksi al-
tematifatau problem-problem keputusan
manajeriai. Dalam jangka panjang, se-
luruh masa depan suatu iembaga pen
didikan, termasuk madrasah, bergantung
pada tingkathingga di mana keputusan-
keputusan tepat diambii oleh para ma-
nejemya.

Sistem pendidikan madrasah dimasa
datang,diharapkan merupakansuatu"in-
dustri" daiam arti bahwa pendidikanme-
meriukanpengelolaanyang professional,
agar "rateofreturns"6an industri pendi
dikan itu sama, atausetidak-tidaknya leblh
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baik dari investasi dalam sektor-sektor

ekonomilainnya.

Manajemen Madrasah
Sebagaimana disebutkan Mastuhu

(1999:59), bahwakelemahan sistempen-
didikan madrasah pada dasarhya sama
dengan kelemahan umum yang disan-
dang oleh sistem pendidikan di Indone
sia, yaitu (1)mementingkan mated diatas
metodologi, (2)mementingkan memori di
atas analisis dan dialog, (3) mementing
kan pikiran vertikal diatas literal, (4) me
mentingkanpenguatan pada "otakkiri" di
atas otak "kanan", (5) mated pelajaran
agama yang diberikanmasih bersifat tra-
dislonal dan belum menyentuh aspek ra-
sional, (6)pemahaman yang berlebihan
pada ilmu sebagai produkfinal, bukanpa
da proses metodologinya; dan (7) me
mentingkan orientasl "memiliki" di atas
"menjadi".

Berangkatdarifaktor-faktor tersebut di
atas, pada kenyataannya out put ma
drasah belum mampu bersaing dengan
out put sekolah-sekolah umum dalam
memasuki perguruan tinggi umum dan
lapangan kerja.Gambaran pada aspek-
aspek Ini menunjukkan bahwa madrasah
belum dapafmenyamai" sekolah umum
yang lainnya, meski kehadiran sistem
pendidikan madrasah di tengah-tengah
sistem pendidikan nasional sangat pen-
ting. Sebab, melalui sistem pendidikan
madrasah diharapkan dapatdiletakkan
dasar-dasar model pemikiranIslam! yang
kelak di perguruan tinggi dapat dlkem-
bangkan,

Perbedaan mendasar antara sistem

pendidikan madrasah dengan sistem
pendidikan umum, jelas menunjukkan
masih adanya dikhotomi antara ilmu

agama dengan ilmu umum (Mastuhu,
1999: 58). Di samping itu, penerapan
suatu kurikulum baruyangsesuai dengan
tuntutan terkesan lambat, karena jauh
sebelumnya sekolah yang bersangkutan
sedang menggunakan kurikulum lama.

Sebagai upaya antisipasi kelemahan-
kelemahan manajemen madrasah ter
sebut,Mulyasa (2003:19) mengemukakan
bahwa manajemen pendidikan yang di-
artikansebagai suatu proses keijasama
yang sistematik, sistemik dan kompre-
henslfdalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, diperiukan beberapa
usulan perbaikan. Keberadaan pendi
dikanmadrasah sebagai sub sistem pen
didikan nasional, peiiu dipertahankan dan
dikembangkan. Pendidikanini akan mam
pu memberikansumbangan yangberarti
jika disertai dengan metodologi modern
dan Islami.

Senada dengan haltersebut, Mastuhu
(1999:61) mengemukakan usuianperbai
kan manajemen madrasah, dengan me-
ngadakan guru yang mampu mendldik
dan mengajar dengan metodologi yang
sesuai dengan tantangan zaman peseta
didik. Ini meliputi, pertama, mengintegra-
sikanilmu agama dan ilmu umum,kedua,
setiap mata pelajaran di sekolah mana-
pun hams dilihatdari dua sisi (sebagai
alatdan tujuan).Misalnya mata pelajaran
biologi, dapat dijadikan sebagai alat me-
numbuhkembangkan imtaq (iman dan
taqwa), tetapi juga sebagai tujuan dasar
pengembangan ilmu kedokteran.Keiiga,
membudayakan penggunaan istilah bam
sebagai pengganti istilah-istiiah lama
yang bemuansa dikotoml. Keempat, pen
didikan Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah
danAliyah berada dalamdinamika sistem
yang melengkapisatu sama lain.
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C. Strategi Pengembangan
ManajemenPendidikan Madrasah

Selling dengan prosesperkembangan
dan orientasi iimu pengetahuan dan tek-
noiogi, strategi yang dianutsistem pen
didikan islam Indonesia(madrasah), tam-
pak maslh menjadlkan dirlnya sebagal
alternatif untuk dipllih. Selama Ini, image
masyarakatterhadap madrasah adalah
sebagal sekoiah yang penuh dengan be-
ban bahasa Arab dan tullsan Arab yang
terkesan sulltdan tidakmenarik. Akibatnya,
madrasah hanya dijadikan alternatifpill-
han ketlgaatau bahkan keempat setelah
ke mana-mana tIdakditerlma. Image se-
perti Ini harus dlluruskan dengan mem-
pertegas dan mensosialisaslkan visi dan
misi madrasah.

Slgnlfikansi visi dan mIsi madrasah
sangat ditentukan oleh faktormanajerial
dan profeslonalitas SDM (stakeholder)
madrasah. Perlunya profeslonalitasma
najemendan SDM sepertlItu, karena lem-
baga pendidikandl era globalIbaratnya
sebuah Industrl. Pemiklran sepertl ini
sesual dengan rekomendasi perkemba
ngan pendidikan.

Ibarat sebuah industrl, menurut Qodii
(2002:115), lembaga pendidikan ma
drasah berusaha mengolah para peserta
didiknya sebagal /n-puf untuk dididik men-
jadi manusia terdidik sesual tujuannya
sebagal ouf-pufdarl proses pendidikan.
Tuntutan profeslonalitas manajerial ma
drasah sepertl dalam pengelolaan in
dustrl Itu, diperiukankarena peta perma-
salahan pendidikan kita sangat kompleks.
Ini bukan saja menyangkutmasalah tek-
nls pendidikan saja, tetapl juga mellputi
keglatan-kegiatan perencanaan, penda-
naan dan eflslensi serta slstemltu sendiri.

Namunperiuditegaskan, bahwaperanan

M/mJE^ENMADRASAH

pendidikan jauh leblh besardarl Industrl,
karena pendidikan merupakansebagian
dari kehldupan masyarakat dan juga se
bagaldinamlsator masyarakatItu sendiri.

Bagi masyarakat madrasah, menyebut
atau mendengar Istilah "memasarkanma
drasah"aiau secara umum istilahpema-
saran {marketing), mungkin maslh dlang-
gap sebagal halyangtabu, bahkan asing.
Namun setldaknya ada 3 hal yang me-
nuntut komunitas madrasah harus akrab

atau bahkan harus melakukan aktivltas

"memasarkan madrasah" secara strate-

gik, sebagal realisasi strategi pengemba
ngan manajemenpendidikan madrasah.
Ketlga hal tersebut adalah:.

Pertama, masyarakat luas maslh ba-
nyakyangbelum tahu (mengenal) apa visi
dan misimadrasah. Oleh karenanya, so-
slallsasl atas hal tersebut akan merupa
kan bagiandaristrategi"pengenalan"ek-
slstensl madrasah secara sebenamya.

Kedua, arus [mainstream)globalisasi
memaksa semua aspek kehldupan terse-
ret pada apa yang disebut "mekanlsme
pasar", termasuk dldalamnyaadalah du-
nla pendidikan. Artinya, segala sesuatu
akan terikat pada hukumsupply dan de-
mandya\tu hukumkeseimbangan antara
penawaran (persediaan) dan permintaan.
Pendidikan sebagal sebuah "produkjasa"
tentunyajuga tIdakbisa terbebas darihu
kumtersebut, selringdengan meningkat-
nya tuntutan terhadap eflslensidan efek-
tlvltas dalam pengelolaan sumberdaya
pendidikan.

Ketiga, dampak diberlakukannyaUU
No.22 Tahun 2000Tentang Pemerintahan
Daerahdan UU No. 25Tahun 2000tentang
Pembaglan Kewenangan antara Pusat
dan Daerah, beraklbatterhadap muncul-
nya isu tentang otonomi pendidikan yang
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di dalamnya digunakan pendekatan
SchoolBased Management[SBM), yang
lebih menuntutadanya peningkatan par-
tlsipasi masyarakat, transparansi dan
akuntabilitas.

Ketiga hal di atas, berdampak pada
muncuinyakewenangan (otonomi) yang
luas pada level institusi paling rendah
(sekolah/madrasah). Dengan semakin
luasnya kewenangan tersebut, sekoiah
tidaksemata-mata terikatpada jukiak dan
juknis dari atas, tetapi justru iebihleluasa
untuk menggellndingkan dan mengem-
bangkan sekoiah secara lebih dinamis,
produktif, inovatifdan antisipatif. Saiah
satu halyangpenting dalamproses mana-
jemen modern madrasah adaiah bagai-
mana"memasarkan madrasah".

Dalam khasanah manajemen,ada sa
tukaidah yangdikenal dengan istiiah mar
ketingmixyang terdiri dari4P yaltu Prod
uct, Price, Place, dan Promotion. Untuk
pendidikan, kurang lebihdapatdianaio-
gikan sebagai berlkut; yaltu: jasa pen
didikan layakdipasarkan apabiiaproduk-
nya memenuhi standar kuaiifikasi mutu,
price(harganya) melawan, terjangkau dan
sesuai dengan mutuproduct,place (tem-
patnya) berada pada tempat strategis,
misainya transportasi mudah, nyaman
dan kondusif untuk beiajardan akhimya
harus dilakukan promosi yaltu iangkah-
langkah memasarkan secara sistematik,
terencana dan secara smart.

Seianjutnya apa yang hams dilakukan
madrasah dalam mengelola marketing
m/xtersebut? Untukkeperluan ini iangkah
pertamayanghams dilakukan adaiah de
ngan mengidentifikasi dan meningkatkan
pemahamantentangstakesholdermadra-
sah yaltu pihak-pihak yang berkepen-
tinganterhadap madrasah, seperti yang

tergambar dalam diagram berlkut:

Depag

Orang Tua

Kepala
Madrasah

Madrasah

Siswa

Tata

Usaha

BP3

Depdiknas

Pengusaha/
Instansi

Pemahaman terhadap stakeholder
madrasah sangat penting, karena ma-
sing-masingpihakmenjadi jelas akan po-
sisi dan perannya terhadap madrasah
serta kompeten akan hak dan kewa-
jibannya terhadap madrasah. Dari dia
gram diatas nampak, bahwa ada pihak-
pihak yang kepentingannya "melayani"
yang termasuk disiniadaiah kepala ma
drasah, gum,karyawan tatausaha dan pe-
ngums BP3.

Pihak-pihak tersebut, temtama kepala
madrasah dan gum, dituntut untuk me-
miliki profesionalismedan komitmenyang
tinggi terhadap pengembangan pen
didikan di madrasah. Sedangkan pihak-
pihakyangkepentingannya "dilayani" ada
iah siswa, orangtua siswa maupun para
pengusaha/instansiyang memanfaatkan
output madrasah. Adapun Departemen
Agama dan Depdiknasmempakan"mitra
kerja"madrasah dalam proses peiayanan
terhadap customer.

Dengan memahami Stakeholderse-
lanjutnya dapat dilakukan penataan inter
nal di antaranya melalui analisis SWOT
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secara periodik seberapa jauh kekuatan
{Streng), kelemahan {Weakness) yang
dimiliki serta peluang {Opportunity) yang
dapat diraih maupun ancaman yangakan
teijadi (77?reaO.

D. Prospek Madrasah sebagai
Lembaga PendidikanAltematif

Secara yuridis, keberadaan madrasah
dijaminoleh Undang-Undang. SKBtiga
menteri (Menag, Mendikbud dan Men-
dagri) Tahun 1975 bahkan menetapkan
kedudukan madrasah sama dan sejajar
dengan sekolahformal lainnya. Demikian
juga dalam Undang-Undang Sistem Pen
didikan Nasional Nomor2 Tahun 1989 di-

tegaskan ulang bahwamadrasah adalah
sekolah umum yang berciri khas agama
Islam. Kurikulum yangdigunakanpunse
cara umum mengacu kepada kurikulum
Dinkas dan ditambah kurikulum agama
yangdikeluarkan olehDepartemenAga
ma. Oleh karena itu, secara teoritis ma
drasah seharusnya mampu memberikan
nilal lebih bag!para siswanya dibanding
sekolah umum (Miftahu! Haq,2002:26).

Munculnya hambatan atas persoalan
di atas, lebih disebabkan karena madra
sah tidak hanya menawarkan peserta
didiknya memiliki kematangan intelektual
semata melalnkan juga menawarkan
menjadikan peserta didiknya memiliki
kematanganmentaldan spiritual. Padahal
madrasah belummenunjukkankesiapan
yang matang untuk mewujudkan hal
tersebut secara meyakinkan.

Dalam konteks tersebut, madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islamdi In
donesia, dinilaimaslh relatif lebih muda
dibanding pesantrendan mempunyai pe-
ngalaman pendidikan yanglebih panjang.
Madrasah "lahir" padaabad20,bersama

MANABmiMfiDRASfiH

dengan rhunculnya madrasah Mamba'ul
Ulum Kerajaan Surakarta tahun 1903dan
Sekolah Adabiyah yang didirikan oleh
SyekhAbdullah AhmaddiSumatera Barat

' tahun 1909 (Qodri, 2002:226).
Namundalamperkembanganterakhir,

terlihatbahwa persepsi masyarakat ter-
hadap madrasah di era modern belaka-
ngan ini semakin menjadikan madrasah
sebagai lembaga pendidikan yang unik.
DI saat ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang pesat, di saatfiisafathidup
manusia modem mehgalami krisis ke-
agamaan dandisaat perdaganganbebas
duniamakin mendekati pintu gerbangnya,
keberadaan madrasah tampak semakin
dibutuhkan.

Teiiepasdartberbagai prbblemayang
dihadapi madrasah, baik yang berasal
dari dalam sistem seperti masalah ma-
najemen, kualitasinputdan kondisi sara-
na prasarananya, maupun dari luar sis
tem seperti persyaratan akreditasi yang
kaku dan aturan-aturan lain yang men
jadikan madrasah sebagai "sapi perah",
madrasah yang memiliki karakteristik
khas yang tidak dimiliki oleh model pen
didikan lainnya. In! menjadi salah satu
6asarpilihan bagimanusia modem untuk
mengatasi keringnya hati dari nuansa
keagamaan dan menghindarkan diri dari
fenomena demoralisasi dan dehuma-

nisasi yang semakin merajalela seiring
dengan kemajuan peradaban teknologi
dan mated.

Menurut Qodri (2002:230), madrasah
sebagai jembatan antara model pendi
dikan pesantren dan model pendidikan
sekolah,telahmenjadikannya sangatflek-
sibel untuk diakomodasikan dalam ber

bagai llngkungan.Dilingkungan pesan
tren, madrasah bukanlah barang yang
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asing. karena memanglahirnya madra
sah merupakan inovasi model pendidikan
pesantren. Dengan kurikulum yang di-
susun rapl, para santri lebih mudah me-
ngetahui sampai di mana tingkat pe-
nguasaan materi yangdipelajari. Dengan
metodepengajaran modemyangdisertal
audio visual aids, kesan kumuh, jorok,
ortodok, dan eksklusifyangselama Itu me-
lekat pada pesantren sedikit demi sedikit
terkikis.

Masyarakat metropolitan tampak
makin tidak malumendatangidan bahkan
memasukkan putra-putrinya ke pesantren
dengan model pendidikan madrasah,
balk mereka yang sekadar berniat me-
nempatkan putra-putrinya pada llngku-
nganyangbaik(agamis) hingga yangbe-
nar-benarmenguasai llmu yang dikem-
bangkandipesantren/madrasah tersebuL
Orangmakin berebutuntuk mendapatkan
fasilitas di sana. Pondok Pesantren Mod

em GontorPonorogo misalnya, penuh de
ngan putra-putri kongiomerat, sepertijuga
Ma'had A!-Zaitun Indramayu dan yanglain,
kini telahbermunculan diberbagaidaerah.

Melihat kenyataan seperti itu. maka
tuntutanuntukpengembangan madrasah
akhir-akhir in! dirasa cukup tinggi. Pe
ngembangan madrasah yang pada
umumnya berlokasi di luar kota, dirasa
tIdak cukup memenuhi tuntutan masya
rakat. Oleh karena itu, banyak bermun
culan model pendidikan madrasah di
tengah kota. Meskipun banyak madrasah
yang berkembang dl luarllngkungan pe
santren, budaya agamanya, moral dan
etika agamanya tetap menjadi cirikhas
sebuah lembaga pendidikan Islam. Etika
pergaulan, perllakudan performance pi-
kiran para santrinya menjadi daya tarik
tersendiri, yangmenjanjikan kebahagiaan

hidup duniaakhiratsebagaimana tujuan
pendidikan Islam.

Oleh karena itu, melihat animo ma
syarakat yang demikian, maka seyogya-
nya pengembangan madrasah tidak
hanya dllakukan secara kuantitatif, tetapi
juga dengan peningkatan kualltas yang
cukupsignifikan. Manajemenprofesional
telah menjadiandalannya disekolah-se-
kolah pada umumnya dan dengan de
mikian perludiikuti dengan pembenahan
manajemen dlMadrasah. Pembaglan ke-
wenangan yangjelas antara tenaga spi-
ritualitas (kiyai)dan manajeradministra-
tif, akan mendukung terciptanya suasana
kerjayang harmonls.

Keberadaan madrasah dl pusat-pusat
kota tampil dengan inovasi baru, mes
kipundengan menggunakan nama lain,
misalnya Taman Pendidikan isiam Ai-
Azha. Namunnuansa kelslamannyajus-
tru makin kentara, demikian juga Taman
Pendidikan Islam "Bina Anak Soleh" (BIAS)
Yogyakarta. Munculnya sekolah-sekolah
semacam madrasah tersebut, sengaja di-
tampilkan elitdan mewah, agar tidakter-
kesan kumuh, terbelakang, marginal,
sebagaimana pada umumnya. Dengan
cara demikian, maka Islamdapat dima-
sukl pada semua masyarakat dengan
strata soslal yang berbeda-beda.

Bagaimanapun juga madrasah sema-
kin ditanggapi positif oleh masyarakat
modern. Mereka bukan saja tidak alergi
mendengarsebutan madrasah, tapl lebih
dari Itu,bahwa kehadiran madrasah telah
menjadibagian dari keperluan hidupnya.
Masyarakat modem yang notabenenya
sibuk di luar rumah dan tidak memiliki ke-

sempatan membimbing sendiri putra-
putrinya, merasa lebih mantapagar putra-
putrinya bersekolah di madrasah. Kalau
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pada tahun 70-an maslh banyak orang
memandang madrasah dengan sebelah
mata, kini orang menyebut madrasah se-
bagai "Sekolah Plus", karena dlsamping
memberikan materi umum, juga mena-
namkanajaranagama yangtidak terbatas
pada ranah kognitif, tetapi juga masuk
pada tataran etika,moraldan tingkahlaku
(afektif).

TInggal sekarang bagaimana mera-
mu, memperbaiki, mengembangkan dan
memberdayakan madrasah agar benar-
benar dapat setara kualitasnya dengan
sekolah. Kesetaraan kualitas, maka ber-
arti kita telah mengantarkan madrasah
pada satu keunggulan yang hakiki, karena
la berada dalam llngkungan umatyang
besardi negerlnyasendiii.***

Dra. SriHaningsih,M^., DosenTetap
Junjsan Tarbiyah FIAI Ull Yogyakarta dan
Pembantu Dekan IIFIAI UllYogyakarta
2001-2005.
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